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Abstrak
Kesehatan mental sangat penting dalam produktivitas dan kualitas kesehatan fisik. Mental yang terganggu
atau kejiwaan bisa dialami oleh siapa saja tanpa terkecuali maka perlu adanya peningkatan pengetahuan
tentang masalah kesehatan mental. Tujuan penelitian menganalisis efektivitas leaflet sebagai media
pendidikan kesehatan mental terhadap pengetahuan remaja. Jenis Penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian quasi eksperiment menggunakan one group pretest and posttest. Populasi penelitian ini semua
siswa kelas IX di SMP Negeri 3 Meulaboh Kab. Aceh Barat, sampel berjumlah 61 orang. Data di analisis
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan rata-rata pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi dengan p-value 0,000.

Kata kunci: Leaflet, Kesehatan Mental, Pendidikan Kesehatan

Abstract
Mental health is crucial for productivity and the quality of physical health. Mental health problems can affect
anyone, without exception, so increasing awareness about mental health issues is crucial.The aim of the
research was to analyze the effectiveness of leaflets as a medium for mental health education on adolescent
knowledge. Quantitative research type with quasi-experimental research design using one group pretest and
posttestThe population of this study was all ninth-grade students at SMP Negeri 3 Meulaboh, West Aceh
Regency, with a sample size of 61 students. Data were analyzed using the Wilcoxon test. The results showed
a difference in average knowledge before and after the intervention, with a p-value of 0.000.

Keywords: Leaflet, Mental Health, Health Education.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Secara global, lebih dari satu miliar orang mengalami masalah kesehatan mental. Di
seluruh dunia, satu dari tujuh remaja berusia 10-19 tahun mengalami masalah kesehatan
mental, yang berkontribusi 15% terhadap beban penyakit global di kelompok usia ini
(WHO, 2025). Masalah kesehatan mental pada remaja merupakan beban besar remaja
diantaranya depresi, kecemasan, dan gangguan perilaku. Gangguan ini dapat berdampak
negatif pada kesehatan dan kesejahteraan individu. (Kapadia, 2024). Di Indonesia, masalah
kesehatan mental remaja sangat umum, dengan variasi yang signifikan berdasarkan jenis
kelamin, lokasi geografis, dan tingkat pendidikan (Mutmainnah et al., 2026). Hasil Survei
dari National Adolescent Mental Health Survey (INAMHS) pada tahun 2022 menunjukkan
bahwa satu dari tiga remaja (34.9%), atau 15.5 juta remaja Indonesia mengalami masalah
kesehatan mental dalam dua belas bulan terakhir. Selain itu, satu dari dua puluh remaja
(5.5%) atau 2.45 juta remaja Indonesia, mengalami gangguan mental (I-NAMHS, 2022).
Faktor yang berhubungan dengan kesehatan mental yaitu gaya hidup (regulasi emosi,
bullying, cyberbullying, disiplin dan motivasi), Jaringan sosial dan komunitas (dukungan
teman, game online, media sosial dan konseling teman) dan sosial ekonomi, budaya dan
kondisi lingkungan (Aisyaroh et al., 2022). Masalah kejiwaan merupakan masalah yang
masih sensitif di kalangan masyarakat. Banyak masyarakat yang tidak mengetahui masalah
kejiwaan dan tidak merasakan bahwa masalah kejiwaan itu penting dan membutuhkan
pertolongan (Handayani & Ayubi, 2020). Kesehatan mental sangat penting dalam
produktivitas dan kualitas kesehatan fisik. Mental yang terganggu atau kejiwaan bisa
dialami oleh siapa saja tanpa terkecuali remaja maka perlu adanya peningkatan
pengetahuan tentang masalah kesehatan mental mulai dari definisi kesehatan mental,
gangguan kesehatan mental, penyebab gangguan kesehatan mental, gejala gangguan
kesehatan mental serta upaya pencegahan gangguan kesehatan mental (Vitoasmara et al.,
2024), (Hafidz et al., 2024). Adanya pengetahuan mengenai kesehatan mental diharapkan
dapat mengoptimalkan kehidupan yang lebih baik dan berkualitas (Suwijik et al., 2022).
Meningkatkan literasi kesehatan mental dapat menawarkan strategi yang efektif untuk
intervensi dini (Brooks et al., 2021).Program Intervensi berfokus pada peningkatan literasi
remaja sangat penting. Untuk membantu kesehatan jiwa remaja, berbagai pendekatan telah
dibuat dengan fokus pada pencegahan, mengelola dan penanganan penyebab gangguan
mental, seperti kecemasan dan depresi (Suyanti et al., 2025) (Lee et al., 2020). Media cetak
yang sederhana, mudah diakses, dan sesuai konteks dapat berfungsi sebagai alat
pendidikan yang efektif di lingkungan sekolah. Hasil ini menyoroti pentingnya pendekatan
pemberdayaan berbasis sekolah dalam upaya promosi dan pencegahan kesehatan mental,
khususnya bagi remaja yang rentan terhadap stres akademis dan sosial. Kontribusi studi ini
terhadap kesehatan masyarakat terletak pada penguatan bukti (Mutmainnah et al.,
2026).Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan intervensi
berupa edukasi menggunakan leaflet pada remaja dalam upaya mencegah dari masalah
kesehatan mental. Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang berhak melanjut
kehidupan dengan baik menjadi agen perubahan di masa depan.
2.Perumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penelitian dengan judul Efektivitas
Leaflet Sebagai Media Pendidikan Kesehatan Mental Terhadap Pengetahuan Remaja.
Dapat dilaksanakan dengan sesuai prosedur dan tepat waktu.
3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil penelitian dengan judul Efektivitas
Leaflet Sebagai Media Pendidikan Kesehatan Mental Terhadap Pengetahuan Remaja.
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4.Manfaat Penelitian
Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah memberikan informasi kepada dunia medis
dan akademis mengenai hasil penelitian dari Efektivitas Leaflet Sebagai Media Pendidikan
Kesehatan Mental Terhadap Pengetahuan Remaja dapat memberikan implikasi kepada
dunia medis kesehatan dan bagi penelitian selanjutnya.

II.METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperiment
menggunakan one group pretest posttest yaitu peneliti melakukan pretest (sebelum) dan
posttest (sesudah) perlakuan pada kelompok sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas IX di SMP Negeri 3 Meulaboh Kab. Aceh Barat, sampel dalam
penelitian ini berjumlah 61 orang. Intervensi atau Pendidikan Kesehatan mental yang
diberikan menggunakan leaflet. Pengumpulan data dengan Kuesioner Strengths and
Difficulties Questionnaire (SDQ) untuk mengukur Kesehatan mental remaja. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental melalui pendekatan
one-group pretest–posttest design. Desain ini dipilih untuk mengetahui efektivitas media
leaflet sebagai sarana pendidikan kesehatan mental terhadap peningkatan pengetahuan
remaja dengan membandingkan skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
intervensi berupa edukasi menggunakan leaflet. Desain ini banyak digunakan dalam
penelitian pendidikan kesehatan berbasis leaflet, termasuk pada topik kesehatan mental
remaja. Penelitian dilaksanakan di (nama sekolah/lokasi penelitian) pada tahun 2026.
Populasi penelitian adalah seluruh remaja yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu berusia
15–18 tahun, bersedia menjadi responden, dan hadir selama proses penelitian berlangsung.
Sampel penelitian berjumlah 30–60 responden (disesuaikan dengan kondisi penelitian)
yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling atau total sampling apabila
jumlah populasi relatif sedikit. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
pendidikan kesehatan mental menggunakan media leaflet, sedangkan variabel
dependen adalah tingkat pengetahuan remaja mengenai kesehatan mental. Instrumen
penelitian berupa kuesioner pengetahuan kesehatan mental yang telah melalui uji validitas
dan reliabilitas. Kuesioner terdiri atas sejumlah pertanyaan mengenai pengertian kesehatan
mental, faktor risiko gangguan mental, tanda dan gejala masalah kesehatan mental, cara
menjaga kesehatan mental, serta upaya memperoleh pertolongan. Tahapan penelitian
diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal responden.
Selanjutnya, responden diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet yang
berisi informasi mengenai konsep dasar kesehatan mental, faktor penyebab gangguan
mental, strategi menjaga kesehatan mental, manajemen stres, serta pentingnya mencari
bantuan profesional apabila mengalami gangguan psikologis. Setelah penyampaian materi
dan pemberian kesempatan membaca leaflet, responden diberikan posttest menggunakan
kuesioner yang sama untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan. Analisis data
dilakukan secara bertahap, yaitu analisis univariat untuk menggambarkan karakteristik
responden dan distribusi skor pengetahuan sebelum serta sesudah intervensi. Uji
normalitas data dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk. Apabila data berdistribusi normal,
maka digunakan Paired Sample t-test; sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal
digunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank Test. Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada
nilai p < 0,05. Pendekatan analisis ini sesuai dengan penelitian-penelitian terbaru mengenai
efektivitas media leaflet dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan mental remaja.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. ANALISIS UNIVARIAT

Tabel 1 Data Demografi Siswa-Siswi SMP Negeri 3 Meulaboh (n=61)
Kategori f %
Umur
14 Tahun
15 Tahun
16 Tahun

17
39
5

27,9
63,9
8,2

Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan

24
37

39,3
60,7

Total 61 100
Sumber: data primer (diolah tahun 2026)

Berdasarkan tabel 1 tersebut menunjukkan dari 61 responden mayoritas
siswa-siswi berusia 15 tahun sebanyak 39 orang (63,9 %). Siswa-siswi
mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 37 orang (60,7 %) siswa-siswi
di SMP Negeri 3 Meulaboh..

2. ANALISIS BIVARIAT
Tabel 2 Efektivitas Leaflet sebagai Media Pendidikan Kesehatan Mental terhadap
Pengetahuan Remaja

Pengetahuan N Mean Std. Deviation Asymp. Sig. (2-
tailed)

Pre 61 11,97 4.143 0,000Post 61 16,02 3.914
Sumber: data primer (diolah tahun 2026)

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan
remaja di SMP Negeri 3 Meulaboh Kabupaten Aceh Barat sebelum dan sesudah diberikan
intervensi pendidikan berbasis leaflet dengan nilai p-value 0,000. Penelitian yang
dilakukan oleh (Fatmasari et al., 2025) pada remaja dari perbedaan pengetahuan sebelum
dan sesudah intervensi menggunakan leaflet dengan p-value 0,000. Penelitian senada dari
(Mutmainnah et al., 2026) intervensi pendidikan kesehatan berbasis Leaflet dapat
meningkatkan literasi kesehatan mental remaja dan mendukung inisiatif pemberdayaan
masyarakat di lingkungan sekolah dengan hasil analisis 0,001. Penelitian (Sutiawati et al.,
2024) menunjukkan ada perbedaan signifikan rata-rata literasi kesehatan mental sebelum
dan sesudah diberikan pendidikan menggunakan leaflet dengan p-Value 0,000. literasi dan
sikap positif tentang kesehatan mental berhubungan dengan kesehatan mental seseorang
(Yani et al., 2025). Mengenal masalah kesehatan mental dan mengetahui upaya
pencegahan dan penanganan dapat mencegah berlanjutnya masalah kesehatan mental yang
lebih berat (Mawaddah & Prastya, 2023). Pendidikan kesehatan sangat berpengaruh
terhadap pengetahuan, kesehatan fisik dan orang yang memiliki pendidikan mampu
menghindari depresi dan kecemasan (Kondirolli & Sunder, 2022). Peningkatan
pengetahuan adalah langkah pertama yang penting menuju perubahan perilaku dari
perspektif promosi kesehatan sesuai dengan teori Health Beliave model (Mutmainnah et al.,
2026). Edukasi bukan hanya memberikan informasi akan tetapi juga berperan dalam
menyesuaikan padangan dan normal sosial remaja mengenai pentingnya merawat
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kesehatan mental. Oleh karena itu program pendidikan seharusnya dijadikan sebagai
kegiatan secara bekala oleh pemerintah desa dan sekolah (Suyanti et al., 2025).

IV.KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa leaflet sebagai media pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan mental. Pengetahuan mengenai
kesehatan mental diharapkan dapat mengoptimalkan kehidupan yang lebih baik dan
berkualitas. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media leaflet efektif
sebagai sarana pendidikan kesehatan mental dalam meningkatkan pengetahuan
remaja. Setelah diberikan intervensi berupa pendidikan kesehatan menggunakan leaflet,
terjadi peningkatan skor pengetahuan yang bermakna secara statistik dibandingkan
sebelum intervensi (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa leaflet merupakan media
edukasi yang sederhana, mudah dipahami, ekonomis, dan mampu menyampaikan
informasi kesehatan mental secara efektif kepada remaja. Peningkatan pengetahuan yang
diperoleh diharapkan dapat meningkatkan literasi kesehatan mental, membentuk sikap
yang lebih positif terhadap kesehatan mental, mengurangi stigma terhadap gangguan
mental, serta mendorong remaja untuk menerapkan perilaku menjaga kesehatan mental dan
mencari bantuan profesional apabila diperlukan. Oleh karena itu, media leaflet dapat
direkomendasikan sebagai salah satu media promosi kesehatan di sekolah maupun di
masyarakat dalam program peningkatan kesehatan mental remaja.
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